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ABSTRAK 

 

Sepak bola merupakan permainan beregu yang populer di dunia, dan bahkan telah menjadi 

permainan Nasional bagi setiap negara di Eropa.Tendangan melambung dalam permainan sepak bola 

sangat penting sebagai upaya untuk memberi umpan atau mencetak gol ke gawang lawan. Siswa 

ekstrakurikuler sepak bola SMP Negeri 3 Pacitan tahun pelajaran 2015/2016 adalah obyek yang akan 

dijadikan sampel penelitian untuk membuktikan dan menjawab permasalahan yang muncul dalam 

penelitian. 

Adakah hubungan antara power otot tungkai, panjang tungkai dan koordinasi mata-kaki dengan 

ketepatan tendangan melambung dalam permainan sepak bola pada siswa ekstrakurikuler sepak bola SMP 

Negeri 3 Pacitan tahun pelajaran 2015/2016? 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan studi korelasional. Melalui 

studi korelasional dapat diketahui apakah satu variabel berasosiasi dengan variabel yang lain. 

Ada hubungan yang signifikan antara power otot tungkai, panjang tungkai dan koordinasi mata-

kaki dengan kemampuan tendangan melambung pada siswa ekstrakurikuler sepak bola SMP Negeri 3 

Pacitan tahun pelajaran 2015/2016. Dari hasil penghitungan korelasi antara  power otot tungkai, panjang 

tungkai dan koordinasi mata-kaki dengan kemampuan tendangan melambung diperoleh nilai Fhitung 

20.6790  > Ftabel 5% = 2.89. 

 

 

 

Kata Kunci: Siswa Ekstrakurikuler Sepak bola SMP Negeri 3 Pacitan, Sepak bola, Tendangan 

Melambung. 
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I. PENDAHULUAN 

Ditinjau dari gerakan menendang 

bola, tungkai merupakan bagian tubuh yang 

dominan dalam gerakan menendang bola. 

Proporsi dan kemampuan dari otot-otot 

tungkai akan mempengaruhi baik dan 

tidaknya hasil tendangan yang dilakukan. 

Bola yang ditendang akan melambung jauh 

tinggi, jika otot-otot tungkai dikerahkan 

secara maksimal pada teknik yang benar. 

Untuk melakukan tendangan melambung, 

maka otot-otot tungkai harus dikerahkan 

dengan kuat dan cepat dalam satu rangkaian 

gerakan yang utuh. Hal ini  menunjukkan 

bahwa, benda (bola) akan bergerak dengan 

cepat, maka harus dikerahkan kekuatan dan 

kecepatan  secara maksimal dari otot-otot  

tungkai. 

Proporsi atau ukuran dari tungkai 

sangat berperan penting dalam melakukan 

tendangan melambung dalam permainan 

sepak bola. Ditinjau dari biomekanika, 

tungkai yang panjang pada umumnya 

memiliki jangkauan yang panjang, jika 

dibandingkan dengan tungkai yang pendek. 

Hal ini menunjukkan bahwa, tungkai yang 

panjang memiliki peluang yang lebih besar 

untuk mengayun kakinya lebih jauh, 

sehingga mempunyai peran besar untuk 

menghasilkan tendangan yang melambung 

tinggi dalam permainan sepak bola.   

Ketepatan tendangan melambung 

dalam permainan sepak bola sangat penting 

agar teman seregu dapat mengontrol bola 

dengan baik atau bola tepat pada sasaran 

yang diinginkan. Kemampuan mengarahkan 

bola tepat sasaran yang diinginkan adalah 

sangat penting dalam permainan sepak bola. 

Untuk memperoleh ketepatan tendangan 

pada sasaran yang diinginkan dibutuhkan 

koordinasi mata-kaki yang baik. Baik 

tidaknya koordinasi mata-kaki yang dimiliki 

seorang pemain sepak bola akan dapat 

mempengaruhi ketepatan tendangan 

melambung yang dilakukan. 

Berdasarkan uraian ketepatan 

tendangan bola melambung di atas 

pengkajian dalam penelitian ini diarahkan 

pada komponen-komponen kondisi fisik 

yang dapat mendukung ketepatan tendangan 

melambung dalam permainan sepakbola. 

Diduga power otot tungkai, panjang tungkai 

dan koordinasi mata-kaki memiliki hubungan 

dengan ketepatan tendangan melambung 

dalam permainan sepak bola. Untuk 

membuktikan apakah power otot tungkai, 

panjang tungkai dan koordinasi mata-kaki 

memiliki hubungan dengan ketepatan 

tendangan melambung dalam permainan 

sepakbola, maka perlu dikaji dan diteliti lebih 

mendalam baik secara teori dan praktek 

melalui tes dan pengukuran terhadap 

komponen-komponen tersebut. 

Siswa ekstrakurikuler sepakbola SMP 

Negeri 3 Pacitan tahun pelajaran 2015/2016 

adalah obyek yang akan dijadikan sampel 

penelitian untuk membuktikan dan menjawab 

permasalahan yang muncul dalam penelitian. 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

M. Nurcahyo Setiawan | 11.1.01.09.1326 
FKIP - PJKR 

simki.unpkediri.ac.id    
|| 6|| 

 

Teknik dasar menendang bola termasuk 

tendangan melambung telah diajarkan dalam 

pendidikan jasmani, sehingga para siswa 

ekstrakurikuler sepak bola SMP Negeri 3 

Pacitan tahun pelajaran 2015/2016 memiliki 

ketepatan tendangan melambung yang cukup 

baik.  Hal ini dapat dilihat pada saat mereka 

bermain sepakbola, umpan-umpan lambung 

yang dilakukan tepat pada sasaran yang 

diinginkan. Ketepatan tendangan melambung 

para siswa ekstrakurikuler sepak bola SMP 

Negeri 3 Pacitan tahun pelajaran 2015/2016 

tersebut belum diketahui faktor yang 

mempengaruhinya. Apakah karena 

kemampuan kondisi fisik yang mendukung 

ketepatan tendangan melambung cukup baik, 

khususnya power otot tungkai dan koordinasi 

mata-kaki dan mampu memanfaatkan 

panjang tungkai yang dimiliki pada teknik 

yang tepat.  Karena selama ini belum pernah 

dilakukan tes dan pengukuran power otot 

tungkai, panjang tungkai dan koordinasi 

mata-kaki dengan ketepatan tendangan 

melambung dalam permainan sepakbola. 

Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan 

antara power otot tungkai, panjang tungkai 

dan koordinasi mata-kaki dengan ketepatan 

tendangan melambung dalam permainan 

sepak bola, maka perlu dilakukan penelitian 

dengan judul, “Hubungan antara Power Otot 

Tungkai, Panjang Tungkai dan Koordinasi 

Mata-Kaki dengan Ketepatan Tendangan 

Melambung pada Siswa ekstrakurikuler 

sepak bola SMP Negeri 3 Pacitan tahun 

pelajaran 2015/2016”. 

 

II. METODE PENELITIAN 

Berdasarkan judul penelitian,Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode 

deskriptif dengan studi korelasional. 

(Sugiyono , 2008:11) berpendapat, 

“Penelitian deskriptif adalah penelitian yang 

dilakukan untuk mengetahui nilai variabel, 

baik satu variabel maupun lebih (independen) 

tanpa membuat perbandingan atau 

menghubungkan antara satu variabel dengan 

variabel lain. Dalam penelitian untuk 

mengetahui hubungan antara power otot 

tungkai, panjang tungkai dan koordinasi 

mata-kaki dengan ketepatan tendangan 

melambung dalam permainan sepak bola. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Pembahasan hasil penelitian ini 

memberikan penafsiran yang lebih lanjut 

mengenai hasil analisis data yang telah 

dikemukakan. Berdasarkan pengujian 

hipotesis telah menghasilkan kesimpulan 

analisis yaitu : ketiga predictor ada hubungan 

yang signifikan terhadap variabel bebas. 

Analisis dapat dipaparkan lebih lanjut 

sebagai berikut : 

1. Berdasakan  pengujian hipotesis pertama 

ada hubungan yang signifikan antara 

siswa yang memiliki power otot tungkai 

rendah dan tinggi terhadap kemampuan 

tendangan lambung dalam sepakbola. 
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Siswa yang memiliki power otot tungkai 

tinggi akan lebih mudah dalam 

melakukan tendangan lambung sesuai 

tujuan yang diinginkan, sedangkan siswa 

yanag memiliki power otot tungkai 

rendah akan memiliki kesulitan apabila 

sasaran dengan jarak yang agak jauh. 

2. Berdasakan  pengujian hipotesis pertama 

ada hubungan yang signifikan antara 

siswa yang memiliki panjanag tungkai 

dengan ukuran pendek dan tungkai 

yanag panjanag terhadap kemampuan 

tendangan lambung dalam sepakbola. 

Karena dengan kemampuan teknik yang 

sama siswa yang memiliki panjang 

tungkai dengan ukuran yang pendek 

akan lebih sulit untuk mencapai 

tendangan lambung yang jauh karena 

dapat dilihat dari posisi kaki tumpu yang 

terlalu dekat dengan bola dibandingkan 

dengan yang memiliki ukuran tungkai 

yang lebih panjang.  

3. Berdasakan  pengujian hipotesis pertama 

ada hubungan yang signifikan antara 

siswa yang memiliki tingkat koordinasi 

mata-kaki  rendah dan tinggi terhadap 

kemampuan tendangan lambung dalam 

sepakbola. 

Karena siswa yang memiliki tingkat 

koordinasi mata-kaki yang rendah akan 

lebih sulit untuk mengarahkan bola 

sesuia dengan sasaran yanag diinginkan 

dibandingkan siswa yang memiliki 

koordsinasi mata-kaki yang tinggi. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dengan 

korelasi product moment dan analisis 

regresi yang telah dilakukan dapat 

diperoleh simpulan sebagai berikut: 

1. Ada hubungan yang signifikan antara 

power otot tungkai dengan 

kemampuan tendangan melambung 

pada siswa ekstrakurikuler sepakbola 

SMP Negeri 3 Pacitan tahun pelajaran 

2015/2016. Dari hasil penghitungan 

korelasi antara power otot tungkai 

dengan kemampuan tendangan 

melambung diperoleh nilai rhitung = 

0.4591 > rtabel 5% = 0.361.  

2. Ada hubungan yang signifikan antara 

panjang tungkai dengan kemampuan 

tendangan melambung pada siswa 

ekstrakurikuler sepakbola SMP Negeri 

3 Pacitan tahun pelajaran 2015/2016. 

Dari hasil penghitungan korelasi 

antara panjang tungkai dengan 

kemampuan tendangan melambung 

diperoleh nilai rhitung = 0.5864> rtabel 5% 

= 0.361.  

3. Ada hubungan yang signifikan antara 

koordinasi mata-kaki dengan 

kemampuan tendangan melambung 

pada siswa ekstrakurikuler sepakbola 

SMP Negeri 3 Pacitan tahun pelajaran 

2015/2016. Dari hasil penghitungan 

korelasi antara koordinasi mata-kaki 

dengan kemampuan tendangan 
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melambung diperoleh nilai rhitung = 

0.7367 > rtabel 5% = 0.361.  

4. Ada hubungan yang signifikan antara 

power otot tungkai, panjang tungkai 

dan koordinasi mata-kaki dengan 

kemampuan tendangan melambung 

pada siswa ekstrakurikuler sepakbola 

SMP Negeri 3 Pacitan tahun pelajaran 

2015/2016. Dari hasil penghitungan 

korelasi antara  power otot tungkai, 

panjang tungkai dan koordinasi mata-

kaki dengan kemampuan tendangan 

melambung diperoleh nilai Fhitung 

20.6790  > Ftabel 5% = 2.89. 
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